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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992. 

a. Konsonan 
 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ث

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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A. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = î misalnya قی ل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ڍ misalnya خیر menjadi khayrun 

B. Ta‟ marbûthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya لل مدرست ال رسالت menjadi 

arisalat li al-madrasah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya هلال 

 .menjadi fi rahmatillah رحمت في

C. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” (ال) 

ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” 

dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
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1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan...  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Samingun (2025) : Menajemen Program Tahfizul Qur‟an Dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan di Pondok Pesantren 

Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota 

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui menajemen program 

tahfizul qur‟an di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang, 2) untuk 

mengetahui mutu lulusan di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang, 

dan 3) untuk mengetahui factor pendukung penghambat program tahfizul qur‟an 

di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Temuan dalam penelitian 

ini bahwa 1) menajemen program tahfizul qur‟an di Pondok Pesantren Al-

Amanah Al-Islami Bangkinang ada Planning : Penyusunan visi dan misi Program 

Tahfizh Al-Qur‟an disusun sesuai dengan tujuan, Organizing: Penentuan guru 

Pembina tahsin al-qur‟an, Actuating: Pembagian kelas pada program Tahfizh Al-

Qur‟an,  Controlling: Pengawasan Program Tahfizul qur‟an Evaluasi: Evaluasi 

Kegiatan Pengawasan Program Tahfizul qur‟an , 2) mutu lulusan di Pondok 

Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang standar mutu sama dengan 

pendidikan nasional, pendidikan berkarakter qur‟ani, visi misi jelas, target 

kebijakkan berbasis kurikulum islam, mutu lulusan sudah baik, deskripsi profil 

lulusan terwujudkan dalam tiap mata pelajaran, dalam setiap mata pelajaran 

berintergrasi taqwa dan 3) factor pendukung program tahfiz qur‟an di Pondok 

Pesantren Al-Amanah Al-Islami adalah kecerdasan dan motivasi. Serta 

penghambat program tahfiz adalah Sikap malas, tidak sabar dan putus Asa, tidak 

Bisa Mengatur Waktu dan Sering Lupa. 

Kata Kunci: Menajemen,, Program Tahfizul Qur’an, Mutu Lulusan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pilar penting bagi negara sebagai wahana 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia harus direncanakan dengan sistematis, terarah dan fokus pada 

kepentingan memajukan ilmu pengetahuan yang dilandasi oleh iman dak 

takwa yang konkretnya terdapat pada program-program madrasah. Reputasi 

merupakan aset penting dan wajib dimiliki oleh lembaga sebagai bukti 

keberadaan dan kualitas lembaga. Reputasi sekolah menunjukkan kualitas 

pendidikan sekaligus pencapaian prestasi sekolah sebagai indikator 

keberhasilan program pendidikan sekolah.
1
 

Manajemen adalah suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, mengevaluasi suatu kegiatan yang dilakukan oleh anggota dan 

pemimpin serta bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada agar tujuan tersebut berjalan secara 

efektif dan efisien. Tanpa adanya manajemen yang baik, suatu lembaga 

pendidikan tentunya tidak dapat menjalankan visi dan misinya dengan baik 

pula, sebagaimana pendapat Prihatin manajemen adalah suatu proses yang 

dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik memerlukan 

perencanaan, pemikiran, pengarahan dan pengaturan, serta mempergunakan 

                                                           
1
 Adi Saputra, Prinsip-prinsip Manajemen, (Al-Ta‟lim, Vol. 13, No. 2, Juli 2020), hlm. 

360 



2 

 

 
 

atau mengikutsertakan semua potensi yang ada baik personal maupun material 

secara efektif dan efisien.
2
 

Secara umum tujuan pendidikan dijabarkan dari falsafat bangsa, yakni 

Pancasila, meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa yaitu manusia yang berbudi 

luhur, berkepribadian, disiplin, pekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, 

mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani merupakan tujuan 

pendidikan nasional berdasarkan Pancasila. Menghasilkan lulusan yang 

mampu bersaing dengan masyarakat lokal atau global dan berdedikasi 

terhadap moral yang tinggi. Pendidikan yang berkualitas mampu melahirkan 

generasi yang unggul dalam IMTAQ (Iman dan Takwa) dan IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi) merupakan indikator keberhasilan pendidikan.
3
 

Melihat kondisi generasi di dunia pendidikan pada zaman sekarang, minat 

menghafal Al-Qur‟an di lingkungan kita mulai jarang, remaja zaman sekarang 

banyak yang terlena dengan kesenangan duniawi, mereka lebih suka 

berkumpul dengan teman-temannya, bermain handphone dari pada mengaji 

atau menghafal Al-Qur‟an. Kebanyakan mereka bercita-cita ingin menjadi 

artis, penyanyi, model dan lain-lain. Oleh karena itu kita sebagai umat Islam 

perlu menyiapkan orang yang mampu menghafal Al-Qur‟an pada setiap 

                                                           
2
 Syafruddin Nurdin, Eka Prihatin, Manajemen Peserta DidikGuru Profesional dan 

Implementasi Kurikulum, Quantum Teaching,. (Bandung: ALFABETA, 2021). hlm. 3   
3
 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, Quantum Teaching, 

(Jakarta, 2019,) hlm. 4 
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generasi yakni dengan menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah dari usia 

anak-anak.
4
  

Lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu menjadi solusi untuk 

menjembatani kerisauan sebagian masyarakat muslim kelas menengah yang 

mengidamkan keberadaan lembaga pendidikan Islam yang mampu 

memberikan pendidikan nilai-nilai agama yang luas dan mendalam kepada 

para siswanya, dan juga menjadikan para siswanya mampu menguasai 

berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi.
5
 

Program tahfizul Qur‟an yang di menej dengan baik akan menjadikan 

mutu lulusan pondok pesantren yang berkualitas juga, persoalan mutu lulusan 

ini, telah menjadi salah satu isu sentral yang selalu hangat dan menarik 

didiskusikan oleh berbagai kalangan saat ini, mulai dari kaum intelektual, 

praktisi pendidikan, guru, elit politik, budayawan, sampai kepada masyarakat 

awam. Bahwa mutu lulusan nasional belum mampu diangkakan secara 

signifikan sehingga memuaskan semua pihak terutama pemakai hasil 

pendidikan. 

Meskipun di abad-22 pendidikan di Indonesia belum dapat memenuhi 

harapan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nur Mufidah dalam penelitiannya, 

hal tersebut ditandai dengan rendahnya kualitas mutu lulusan, sehinga 

memunculkan pertanyaan bahwa apa sebenarnya relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan masyarakat dalam dinamika ekonomi, politik, sosial, dan budaya 

                                                           
4
 Ahmad Fathoni“Sejarah dan Perkembangan Pengajaran Tafidz al-Qur‟andiIndonesia” 

Jurnal TA’ALLUM,Vol. 04, No. 01, Juni 2019, hlm. 63 
5
 Asiah dan Isnaeni, “Inklinasi Masyarakat Muslim Kelas Menengah Terhadap 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Di Bandar Lampung” (Jurnal Pendidikan Islam, Volume 9, No. 2, 

2018) hlm. 294 
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sehingga mutu lulusan tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan pasar tenaga 

kerja dan pembangunan sehingga menggugat eksistensi sekolah.
6
 

Keberhasilan sekolah dalam menghasilkan mutu lulusan dalam pendidikan 

untuk mencapai tujuaanya secara dominan sangat ditentukan oleh manajemen 

dalam Lembaga Pendidikan. Baik pengelolaan dari program sekolah, sarana 

prasarana, pembelajaran, dan lain sebagainya. Mekanisme manajemen yang 

kurang bagus akan sangat berpengaruh terhadap mutu atau output Pendidikan. 

Jika dalam pengelolaan mekanisme Lembaga Pendidikan kurang efektif akan 

memberikan kualitas Pendidikan yang rendah. Oleh sebab itu diperlukan 

pengelolaan yang signifikan di Lembaga Pendidikan dengan semaksimal 

mungkin sehingga menghasilkan kualitas lulusan siswa yang berkompeten.
7
 

Pelaksanaan program tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Amanah 

Al-Islami Bangkinang Kota, ini dilaksanakan di dalam kelas dengan ketentuan 

dua jam pelajaran setiap harinya. Peserta didik sudah diberikan target masing-

masing perminggunya dalam satu semester harus menghafal beberapa juz 

yang telah ditentukan, namun masih ada beberapa santri yang belum bisa 

menuntaskan target hapalan qur‟annya, serta masih ada juga yang dalam 

proses perbaikan tahsin bacaan qur‟annya. Hal ini dapat dilihat dari data santri 

di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota: 

 

 

                                                           
6
 Luk-luk Nur Mufidah, “Aktualisasi TQM dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di 

Lembaga Pendidikan Islam. Jurnal Tadris. Vol. 4, Nomor 1. 2019, hlm. 91.  
7
 Fitrah, M. Urgensi sistem penjaminan mutu internal terhadap peningkatan mutu 

perguruan tinggi. Jurnal Penjaminan Mutu, 4(1), 2018, hlm, 76–86.  
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Tabel 1.1 

Data Santri di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota 

 

No Santri 

Laki-Laki 

Santri 

Perempuan 

Santri 

Reguler 

Santri wati 

Reguler 

Total 

1.  28 10 170 95 303 

Sumber Data Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota 

Dari total 303 orang santri dan santriwati, masih ada sekitar 60 sampai 80 

orang santri dan santriwati yang masih dalam tahap tahsin qur‟an untuk 

memperbaiki bacaan, serta beberapa diantaranya juga belum mampu mencapai 

target hapalan yang telah di tentukan. 

Hasil wawancara awal dengan salah seorang ustadz atau guru di Pondok 

Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota, bahwa program tahfidz 

yang dilaksanakan tidak luput dengan adanya beberapa problem yaitu, masih 

banyaknya siswa yang belum mencapai target hafalannya sesuai dengan yang 

sudah di tentukan, dan ada beberapa siswa juga yang belum bisa 

menghafalkan Al-Qur‟an, selain itu guru masih kesulitan untuk menentukan 

metode yang tepat saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung.
8
 

Memang menyelenggarakan pembelajaran menghafal AlQur‟an bagi usia 

anak-anak bukanlah persoalan mudah, melainkan dibutuhkan pemikiran dan 

analisis mendalam dari hal perencanaan, metode, alat, sarana prasarana, target 

hafalan, evaluasi hafalan dan sebagainya
9
. 

                                                           
8
 Wawancara dengan Ustadz Ali Usman, Guru Tahfiz Qur‟an Pondok Pesantren Al-

Amanah Al-Islami Bangkinang Kota, tanggal 7 Februari 2025, Pukul 08.27 Wib. 
9
 Ahmad Lahmi Mursal Ronaldi, “PERDA Baca Tulis Al-Qur‟an: Studi Terhadap Respon 

Wali Nagari Dalam Meningkatkan Pendidikan Agama Di Talu,” INTIQAD Vol. 12, no. No 2 

(2020), hlm.191 
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Oleh karena itu dibutuhkan pula program menghafal Al-Qur‟an yang tepat 

dan betul-betul dapat memahami kondisi anak. Kemudian juga dibutuhkan 

menajemen yang terstruktur dalam pengelolaan program tahfizul Qur‟an di 

Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota agar bisa 

menciptakan mutu lulusan yang berkualitas dan siap berkiprah di tengah-

tengah umat.  

Dari fenomena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

serta menjadikannya sebagai sebuah karya ilmiah Tesis dengan judul 

“Menajemen Program Tahfidzul Qur‟an Dalam Meningkatkan Mutu 

Lulusan Di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota. 

B. Penegasan Istilah 

1. Menajemen  

Manajemen dapat didefenisikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan 

melalui sumber daya manusia dan sumber daya lain. Manajemen juga 

dapat diartikan sebagai suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan 

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan 

organisasi.
10

 maka menajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

menejemen program tahfizul Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-

Islami Bangkinang Kota. 

 

 
                                                           

10
 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, Terj. G. A. Ticoalu 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2019) hlm. 1.  
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2. Mutu Lulusan 

Mutu merupakan hal penting yang diagendakan oleh lembaga, dan 

meningkatkan mutu adalah suatu keharusan bagi berbagai lembaga 

termasuk lembaga pendidikan. Jadi mutu lulusan merupakan usaha untuk 

menghasilkan peserta didik agar memilki prestasi dan kemampuan yang 

memupuni setelah tamat dari lembaga pendidikan.
11

 Maka mutu lulusan 

yang dimaksud adalah mutu lulusan tahfizul Qur‟an di Pondok Pesantren 

Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota, untuk menciptakan mutu lulusan 

yang berkualitas bagi umat. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Bagaimana menajemen program tahfizul qur‟an di Pesantren Al-

Amanah Al-Islami Bangkinang Kota. 

b. Bagaimana mutu lulusan tahfizul qur‟an di Pesantren Al-Amanah Al-

Islami Bangkinang Kota. 

c. Bagaimana menajemen program tahfizul qur‟an dalam meningkatkan 

mutu lulusan di Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota. 

d. Apa saja factor pendukung dan penghambat program tahfizul qur‟an 

dalam meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Al-Amanah Al-Islami 

Bangkinang Kota. 

                                                           
11

 Okta Vienty, Feska Ajepri, dan Rusmiyati. “Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru.” MindSet : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam.Vol. 1 No.2. 2022. 

hlm. 134 
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2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah pada pembahasan yang diinginkan, 

maka penulis memberikan batasan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Menajemen program tahfizul qur‟an di Pesantren Al-Amanah Al-

Islami Bangkinang Kota.  

b. Mutu lulusan tahfizul qur‟an di Pesantren Al-Amanah Al-Islami 

Bangkinang Kota. 

c. Factor pendukung dan penghambat program tahfizul qur‟an dalam 

meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Al-Amanah Al-Islami 

Bangkinang Kota. 

3. Fokus Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana menajemen program tahfizul qur‟an di Pesantren Al-

Amanah Al-Islami Bangkinang Kota? 

b. Bagaimana mutu lulusan tahfizul qur‟an di Pesantren Al-Amanah 

Al-Islami Bangkinang Kota? 

c. Apa Saja factor pendukung dan penghambat program tahfizul 

qur‟an dalam meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Al-Amanah 

Al-Islami Bangkinang Kota. 

d.  
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui menajemen program tahfizul qur‟an di 

Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota. 

b. Untuk Mengetahui mutu lulusan tahfizul qur‟an di Pesantren Al-

Amanah Al-Islami Bangkinang Kota.  

e. Untuk Mengetahui factor pendukung dan penghambat program 

tahfizul qur‟an dalam meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Al-

Amanah Al-Islami Bangkinang Kota. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam rangka menilai 

menajemen program tahfizul qur‟an di Pesantren Al-Amanah Al-

Islami Bangkinang Kota, kemudian dapat dijadikan pedoman dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Pesantren Al-Amanah Al-Islami 

Bangkinang Kota. 

b. Secara Praktis 

1) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister pada 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak yang terkait dengan 

penelitian ini. 
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3) Menambah khasanah Keilmuan dan kepustakaan. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 

perbaikan untuk meningkatkan menajemen program tahfuzul qur‟an dalam 

meningkatkan mutu pendidikan Pesantren Al-Amanah Al-Islami 

Bangkinang Kota. 

2. Bagi bidang keilmuan, penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dan 

pembanding program bagi peneliti yang melakukan penelitian dengan 

tema yang sama di tempat lain sehingga memperkaya temuan penelitian.  

3. Sebagai sumbangan peneliti kepada pendidikan Islam dan juga merupakan 

salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar magister pada Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub-sub. 

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I :  Pendahuluan; berisikan tentang latar belakang, penegasan istilah, 

indetifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat peneltian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  Kerangka Teoritis; yang berisikan tentang landasan teori, kerangka 

berpikir dan penelitian relevan. 
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BAB III :  Metode Penelitian; yang berisikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek dan obyek 

penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analysis data. 

BAB IV :  Hasil Penelitian dan Pembahasan; yang berisikan tentang 

gambaran 

umum dan temuan lapangan. 

BAB V :  Penutup; yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Menajemen 

a. Pengertian Menajemen 

Pengertian manajemen adalah mengatur, mengawasi, 

merumuskan, mengelolah,mengusahakan dan memimpin. Biasanya 

manajemen ada dalam dunia bisnis dan perkantoran yang mana agar 

suatu tujuan dalam organisasi tercapai. Di dalam dunia perkantoran 

biasanya terdapat manajer untuk mengatur jalannya kantor agar 

tercapai fungsi. Dengan manajemen yang baik maka suatu usaha dalam 

kantor akan mendapatkan hasil yang baik pula. Selain dalamdunia 

kantor dalam dunia entertainment terdapat manajemen juga guna 

mencapai target yang diinginkan. 

Sekarang di Indonesia banyak artis yang menggunakan jasa 

manajer untuk mengatur jalannya jadwal show atau bisnis dengan 

rekan artis lainnya. selain untuk mengatur jadwal manajer artis juga 

memperluas relasi bisnis artis agar mendapatkan show baru. Dengan 

sistem manajemen yang baik maka si artis juga akan memiliki nama di 

panggung baik pula. 

Memanajamen tidak melulu di tingkatan pebisnis, perkantoran, 

pun artis. Kita sebagai mahasiswa, atau guru atau masyarakat pada 

umumnya juga bisa menggunakan sistem manajemen untuk mengatur 
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jadwal kita. Seperti kita memanajemen cara belajar kita jiga kita 

seorang mahasiswa dengan lebih efektif lagi waktunya digunakan 

untuk belajar daripada nongkron. Selain itu kita juga bisa mengatur 

jadwal harian kita sehingga kita jadi orang yang disiplin dan mampu 

menghargai waktu. Manajemen yang baik maka akan berdampak 

positif juga dalam hidup kita.
12

 

b. Manajemen Menurut Para Ahli  

Manajemen berasal dari bahasa latin dari kata “manus” yang 

artinya “tangan” dan “agere” yang berarti “melakukan”. Kata ini 

digabung menjadi satu yakni “managere” yang bermakna menangani 

sesuatu, mengatur, membuat sesuatu menjadi seperti apa yang 

diinginkan dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang ada. 

Kata manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno ménagement, yang 

berarti seni melaksanakan dan mengatur. Sedangkan secara 

terminologi para pakar mendefinisikan manajemen secara beragam, 

diantaranya:  

1) Andrew F. Sikula  

Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-

aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi 

dengan tujuan untuk mengoordinasikan berbagai sumber daya yang 

                                                           
12

 Tirtoni. F., Wulandari. F, Menajemen Pendidikan, UMSIDA Press : Sidoarjo, 2021, 

hlm, 11 
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dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk 

atau jasa secara efisien. 

“Management in general refers to planning, organizing, 

controlling, staffing, leading, motivating, communicating and 

decision-making activities performed by any organization in order 

to coordinate the varied resources of the enterprise so as to bring 

an efficient creation of some product to service.” 

2) George R. Terry  

Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

“Management is a distinc proses consisting of planning, 

organizing, actuating and controlling performed to determine and 

accomplish stated objectives by the use of human being and other 

resources.”  

3) Harold Koontz dan Cyril O‟Doonel  

Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu 

melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer 

mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan, 

dan pengendalian. 
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“Management is getting things done through people. In 

bringing about this coordinating of group activity, the manager, as 

a manager plans, organizes, staffs, direct and control the activities 

other people.”
13

 

c. Prinsip-Prinsip Manajemen  

Prinsip-prinsip manajemen adalah dasar-dasar dan nilai-

nilai yang membantu kesuksesan suatu manajemen. Henry Fayol, 

seorang industrialis berkebangsaan Perancis, memperkenalkan dasar-

dasar yang dapat diadopsi dan diterapkan dalam perusahaan atau 

organisasi di berbagai bidang. Teori Fayol dipraktikkan oleh para 

manajer untuk mengatur kegiatan internal suatu organisasi. Fayol 

berkonsentrasi untuk mencapai efisiensi manajerial.  

Prinsip-prinsip manajemen menurut Henry Fayol adalah:  

1) Pembagian Kerja  

Pembagian kerja atau division of work bertujuan untuk 

membagi kerja/tugas berdasarkan keahlian (skills) dan kemampuan 

(capabilities) dari karyawan atau personel dalam perusahaan. 

Pembagian kerja harus menerapkan prinsip the right man in the 

right place dan prinsip rasionalitas sehingga kestabilan, kelancaran 

dan efisiensi perusahaan bisa tercapai. 

 

 

                                                           
13

 Saputra. N, Menajemen Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Abad Ke 21, Yayasan 

Pendidikan Ahmad Zaini : Aceh, 2021, hlm, 1-2. 



16 

 

 
 

2) Wewenang dan Tanggung Jawab  

Wewenang adalah hak melaksanakan kekuasaan untuk 

mengatur, membagi tugas, melarang, memerintahkan, memberi 

instruksi dan memberi penghargaan (reward) kepada personel yang 

berada di bawah kekuasaannya.  

Tanggung jawab adalah tugas dan fungsi yang diemban 

seseorang sebagai akibat pembagian tugas dan tanggung jawab 

oleh personel yang memegang wewenang. Oleh karena itu, 

wewenang dan tanggung jawab selalu berdampingan dalam 

perusahaan. Akan tetapi, hak untuk memberi perintah tidak boleh 

dianggap tanpa mengacu pada tanggung jawab. Jika wewenang 

lebih dari tanggung jawab maka kemungkinan besar seorang 

manajer dapat menyalahgunakannya. Jika tanggung jawab lebih 

dari wewenang maka sang manajer mungkin merasa frustrasi.  

3) Disiplin  

Rencana yang sudah ditetapkan wajib dilaksanakan dengan 

sepenuh hati demi tercapainya tujuan bersama (perusahaan). Tanpa 

disiplin, seluruh tujuan perusahaan akan sulit tercapai. Disiplin 

berarti menghormati aturan dan peraturan dalam perusahaan. 

Untuk menciptakan disiplin, perusahaan harus terus menerus 

melakukan supervisi dan penilaian yang adil (impartial). Disiplin 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu:  
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a) Self Discipline  

Self discipline atau disiplin diri adalah disiplin yang muncul 

karena kesadaran diri sendiri akan tugas dan tanggung jawab 

yang diemban dalam organisasi. Disiplin diri bisa timbul 

karena kebiasaan sejak dini.  

b) Enforced Disicipline  

Enforced disicipline atau disiplin yang dipaksakan 

adalah disiplin yang timbul karena perusahaan atau organisasi 

membutuhkan disiplin tersebut agar personel atau karyawan 

patuh pada aturan dan peraturan perusahaan. Disiplin yang 

dipaksakan ini memiliki konsekuensi jika tidak dilaksanakan.  

4) Kesatuan Perintah  

Kesatuan perintah atau unity of command adalah suatu 

keadaan di mana seorang bawahan menerima dan melaksanakan 

perintah dan instruksi dari seorang atasan langsung diatasnya demi 

menghindarkan dari kebingungan dan kekacauan. Jika seorang 

karyawan harus mengikuti lebih dari satu atasan, maka akan timbul 

konflik kepentingan dan dapat menimbulkan kebingungan.  

5) Kesatuan Pengarahan  

Kesatuan pengarahan atau unity of direction berarti siapa 

pun yang terlibat dalam aktivitas yang sama harus memiliki tujuan 

yang sama. Dengan kata lain, semua orang yang bekerja di suatu 

perusahaan harus memiliki satu tujuan dan motif yang akan 
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membuat pekerjaan lebih mudah dan mencapai tujuan yang 

ditetapkan dengan mudah.  

6) Kebutuhan Organisasi di atas Kebutuhan Pribadi  

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh karyawan perusahaan 

harus bekerja sama untuk kepentingan perusahaan daripada 

kepentingan pribadi. Kepentingan satu individu atau satu kelompok 

tidak boleh berada di atas kepentingan perusahaan. Kepentingan 

perusahaan harus diberikan prioritas yang paling penting. 

Kepentingan tujuan organisasi tidak boleh disabotase oleh 

kepentingan individu atau kelompok.  

7) Penggajian Karyawan  

Penggajian karyawan atau renumeration adalah segala 

sesuatu yang diberikan oleh perusahaan kepada para karyawan 

berdasarkan usaha (effort) yang telah mereka curahkan untuk 

perusahaan. Renumeration bisa memiliki nilai finansial (uang) atau 

tidak (penghargaan). Tujuan dari renumeration adalah untuk 

memberikan motivasi kepada karyawan.  

8) Pemusatan (centralization)  

Di perusahaan mana pun, manajemen atau otoritas yang 

bertanggung jawab atas proses pengambilan keputusan harus 

netral. Namun, ini tergantung pada ukuran organisasi. Henri Fayol 

menekankan bahwa harus ada keseimbangan antara hierarki dan 

pembagian kekuasaan.  
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9) Rantai Komando  

Rantai komando atau chain of command atau scalar chain 

adalah garis formal wewenang, komunikasi, dan tanggung jawab 

dalam sebuah organisasi. Fayol pada prinsip ini menyoroti bahwa 

urutan hierarki harus dari atas ke bawah. Hal ini diperlukan agar 

setiap karyawan tahu senior langsung mereka.  

10) Ketertiban  

Ketertiban atau order adalah situasi atau kondisi kerja yang 

mendukung dan memberikan suasana positif bagi para karyawan 

agar produktivitas dapat lebih ditingkatkan. Dalam hal ini, order 

juga berarti segala sesuatunya berada di tempatnya masing-masing 

atau berada di tempat yang seharusnya.  

11) Keadilan (Equity)  

Keadilan atau equity di sini bermakna bahwa semua 

karyawan harus diperlakukan sama dan dengan hormat. Tanggung 

jawab seorang manajer adalah memastikan tidak ada karyawan 

yang menghadapi diskriminasi.  

12) Stabilitas Kondisi Karyawan  

Ketika karyawan merasa aman (secured) maka ia akan 

memberikan usaha terbaiknya bagi perusahaan. Karyawan harus 

memiliki keamanan kerja karena ketidakstabilan menyebabkan 

inefisiensi. Perusahaan yang sukses biasanya memiliki karyawan 
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yang stabil. Tugas manajemen adalah untuk menawarkan 

keamanan kerja kepada karyawan mereka.  

13) Prakarsa (Iniatives)  

Perusahaan harus mendukung dan mendorong karyawan 

untuk mengambil inisiatif dalam suatu organisasi. Ini akan 

membantu mereka untuk meningkatkan minat mereka dan 

menghasilkan nilai bagi perusahaan. Ini karena prakarsa 

memberikan kepuasan kepada karyawan dan membawa kesuksesan 

bagi perusahaan.  

14) Semangat Kesatuan dan Semangat Korps  

Semangat kesatuan dan semangat korps atau esprit de corps 

adalah semangat kelompok yang terjalin karena adanya kesatuan, 

kerja sama dan semangat tim diantara karyawan. Untuk mencapai 

kondisi tersebut maka perusahaan harus menciptakan keselarasan 

dan kekompakan di antara karyawan.
14

 

d. Indikator Menajemen 

Berdasar pada pendekatan fungsi manajemen, aktivitas 

yang dilakukan oleh manajer adalah mengkoordinasikan pekerjaan 

orang lain. Dalam proses pengkoordinasian tersebut pembagian fungsi 

yang dapat dilakukan adalah melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan dan mengendalikan kegiatan untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Pada awal abad 
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 Amrudin Dkk, Pengantar Menajemen (Konsep dan Pendekatan Teoritis),CV Media 

Sains Indonesia : Bandung, 2020, hlm, 24-28. 
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ke-20, seorang industriawan dari Perancis yaitu Henry Fayol. 

Mengusulkan bahwa semua manajer akan menggunakan lima fungsi 

untuk melaksanakan tugasnya, yaitu: fungsi merencanakan, 

mengorganisasi, memerintah, mengoordinasi dan mengendalikan. Pada 

tahun 1950-an untuk pertama kali buku-buku ajar yang digunakan 

hingga saat ini memuat fungsi manajemen yang dikemukakan oleh 

Henry Fayol sebagai kerangka kerja manajemen dan telah 

disederhanakan menjadi empat fungsi yaitu a. Perencanaan (Planning), 

b Pengorganisasian (Organizing), c. Pengarahan (Directing), d. 

Pengendalian (Controling).  

1) Perencanaan (Planning)  

Perencanaan adalah suatu proses menentukan tujuan dan 

sasaran yang ingin dicapai oleh suatu organisasi. Pada proses 

perencanaan ini manajer mulai mengidentifikasi langkah-langkah 

strategis yang akan digunakan serta mengembangkan rencana 

lainnya untuk memadukan dan mengkoordinasi sejumlah aktivitas 

dari organisasi. Dengan perencanaan ini, manajer akan mengetahui 

sumber daya 

apa saja yang diperlukan oleh organisasi dan bagaimana 

cara yang harus ditempuh serta kendala apa saja yang akan 

dihadapi. Misal dalam organisasi perusahaan, manajer dapat 

memetakan kebutuhan modal, kebutuhan tenaga kerja, bagaiaman 

cara mendapatkan modal, berapa tingkat persediaan yang 
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diperlukan serta berapa tingkat penjualan yang ditentukan oleh 

perusahaan. Hal-hal tersebut merupakan beberapa bagian dari 

proses perencanaan.  

2) Pengorganisasian (Organizing)  

Pengorganisasian merupakan rancangan pekerjaan guna 

mencapai sasaran organisasi yang telah ditetapkan dalam 

perencanaan. Dalam proses pengorganisasian, manajer akan 

menentukan pembagian tugas pekerjaan yang akan dilakukan, 

siapa yang akan melakukan pekerjaan, bagaimana pembagian tugas 

tersebut akan dikelompokan, bagaimana rantai komando yang ada 

pada perusahaan serta pada tingkat mana keputusan harus diambil. 

Secara sederhana, pengorganisasi dibagi menjadi 3 kegiatan.  

a) Pembagian pekerjaan dan klasifikasi pekerjaan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan dan sasaran pada kelompok/ unit 

tertentu dalam organisasi.  

b) Pembagian tugas-tugas pada kelompok/ unit yang harus 

mengerjakan.  

c) Menentukan kewenangan dalam pengambilan keputusan pada 

kelompok/ unit dalam organisasi.  

3) Pengarahan (Actuating)  

Organisasi merupakan kumpulan dari orang-orang dan 

sehingga diperlukan kepemimpinan untuk mengarahkan orang lain 

dalam mencapai sasaran organisasi. Dalam proses pengarahan 
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semangat (motivation) diperlukan agar pekerja dapat bekerja keras 

untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Ketika semangat 

pekerja menurun, maka manajer harus dapat mengidentifikasi 

permasalahan untuk mengetahui penyebab yang mempengaruhi 

individu atau tim yang bekerja dari penurunan motivasi sehingga 

dapat mendorong kembali agar semangat dalam pekerja. Melalui 

pengarahan ini manajer dapat menciptakan komitmen pekerja 

terhadap organisasi. Mencari saluran komunikasi yang efektif 

adalah hal diperlukan untuk kemudahan dalam proses pengarahan.  

4) Pengendalian (Controling).  

Kesesuaian rencana dengan jalannya aktivitas organisasi 

harus dievaluasi agar dapat diukur sejauh mana proses organisasi 

berjalan sebagaimana mestinya. Hal tersebut merupakan fungsi 

dari pengendalian. Setelah semua sasaran ditentukan melalui fungsi 

perencanaan, struktur pekerjaan dan organisasi telah dibentuk dan 

kegiatan organisasi telah dijalankan. Ada sejumlah evaluasi yang 

perlu dilakukan agar segala sesuatu berjalan dengan baik, apabila 

terapat penyimpangan, maka manajemen harus mengembalikan 

kesesuaian kinerjanya. Fungsi pengendalian memiliki empat 

komponen yaitu:  

a) Menetapkan standar prestasi organisasi  

b) Mengukur kinerja organisasi yang sudah berjalan  
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c) Melakukan penilaian dengan membandingkan antara kinerja 

organisasi terhadap standar prestasi organisasi yang telah 

ditetapkan.  

d) Melakukan perbaikan apabila terdapat ketidaksesuaian kinerja 

organisasi terhadap standar prestasi yang telah ditetapkan.  

Pada prakteknya, fungsi manajemen tidaklah selalu 

dilakukan oleh manajer secara berurutan sesuai dengan urutan 

fungsi manajemen walaupun faktanya memang seorang manajer 

akan melakukan tahapan yang ada pada fungsi 

manajemen. Pendekatan fungsional untuk menjelaskan 

tugas dari seorang manajer banyak digunakan dan sangat populer 

karena pendekatan ini lebih jelas dan sederhana. Tetapi beberapa 

berpendapat bahwa pendekatan fungsional tidak relevan sehingga 

perlu sudut pandang yang lain untuk melihat tugas manajemen. 

5) Evaluasi 

Evaluasi adalah suatu proses sistematis dan objektif untuk 

menilai efektifitas dan efesiensi menejar dalam suatu organisasi, 

evaluasi melibatkan peninjauan kinerja menejer, keterampilan, 

kepemimpinan, pengembilan keputusan, dan keterampilan 

komunikasi, tujuannya untuk memberikan informasi yang dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan, penyususnan kebijakkan, 

dan perencanaan progtam selanjutnya.
 15
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 Aditya. R.C., Tina. S, Pengantar Menajemen, UAD Press : Yogyakarta, 2023, hlm, 14-

17 



25 

 

 
 

2. Program Tahfizul Qur‟an 

a. Pengertian Tahfizh Al-Qur‟an  

Tahfizh Qur‟an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfizh dan 

Qur‟an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. yaitu 

tahfizh yang berarti menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang 

dari bahasa arab hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu 

selalu ingat dan sedikit lupa.
16

  

Al-Qur‟an berasal dari kata Qara‟a artinya mengumpulkan dan 

menghimpun. Qira‟ah berarti merangkai huruf-huruf dan kata-kata 

satu dengan lainnya dalam satu ungkapan kata yang teratur. Akar kata 

(masdar-infinitif) dari qara‟a, qira‟atan wa qur‟anan. Allah SWT 

menjelaskan: 

 ٗۚ َّبِعْ قرُْاٰنهَ  ۚٗ   ٨١۝فاَِذَا قرََأْنهُٰ فاَت عَه  وَقرُْاٰنهَ   ٨١۝اِنَّ علَيَْناَ جََْ

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah 

selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”.(Q.S. Al-

Qiyamah: 17-18)
17

  

 

Secara khusus, Al-Qur‟an menjadi nama bagi sebuah kitab yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, maka jadilah ia sebuah 

identitas diri. Menurut istilah Al-Qur‟an adalah wahyu Allah SWT 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat 

                                                           
16

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 2018), hlm, 

105 
17

 Tim Penerjemah Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung, 

Diponegoro : 2019) hlm. 577  
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Jibril. Orang yang membaca dan memahami Al-Qur‟an akan 

mendapatkan pahala dan hidayah dari Allah SWT.  

Menghafal Al-Qur'an adalah proses menghafal dimana materi 

hafalan harus sempurna, karena ilmu itu dipelajari untuk dihafal, bukan 

untuk dipahami. Namun, setelah hafalan Al-Qur'an sempurna, langkah 

selanjutnya adalah memahami isi kandungannya. Bagi yang berniat 

menghafal Al-Qur'an disarankan untuk mengetahui materi-materi yang 

berkaitan dengan cara menghafal, seperti fungsi otak atau memori 

otak.
18

  

Mereka yang menghafal Al-Qur'an terlebih dahulu didorong untuk 

mengetahui dan memahami cara kerja memori (ingatan) mereka. 

Karena ingatan sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

hanya dengan ingatan inilah manusia bisa menjadi bias, bahkan 

mampu melakukan refleksi diri. Memori juga dapat 

mengomunikasikan dan mengekspresikan apa pun yang ada di pikiran 

dan apa pun yang dipikirkan dan dirasakan dalam kaitannya dengan 

pengalaman hidup.  

Memori juga memiliki fungsi untuk memproses informasi yang 

diterima oleh manusia, meskipun sebagian besar waktu informasi yang 

masuk diabaikan begitu saja karena informasi tersebut dianggap tidak 

terlalu penting atau bahkan tidak berguna di masa depan. Dari 
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 Wiwi Awaliyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur‟an, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2014), hlm. 13  
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penjelasan di atas, menghafal adalah materi yang kita masukkan ke 

dalam memori, sehingga kita dapat mengingatnya dari waktu ke waktu 

saat dibutuhkan.  

b. Metode Tahfizh Al-Qur‟an  

Al-Qur‟an adalah sumber hukum Islam yang pertama dan utama 

dalam menetapkan segala keputusan, seorang muslim harus berpegang 

teguh kepada Al-Qur‟an dan tidak boleh bertentangan dengan Al-

Qur‟an.  

Menghafal Al-Qur‟an harus membutuhkan metode agar menghafal 

menjadi efektif dan efisien. Terdapat beberapa metode yang dapat 

diterapkan dalam menghafal Al-Qur‟an yang disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing penghafal. Adapaun metode yang 

digunakan sebagai salah satu alternatif dalam menghafal sebagai 

berikut:  

1) Metode Wahdah  

Menghafal satu persatu setiap ayat-ayat yang akan dihafalkan, 

ayat yang dihafalkan di baca sepuluh atau dua puluh kali bahkan 

lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam 

bayangan. Dengan demikian penghafal akan mampu 

mengkondisikan setiap ayat-ayat yang dihafalkan bukan sekedar 

bayangan, tetapi dapat di aplikasi kan dalam bentuk lisan. Ketika 

benar-benar bisa menghafal dengan fasih baru dilanjutkan dengan 

ayat berikutnya.  
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2) Metode Sima‟i  

Adalah metode mendengarkan sesuatu hafalan untuk 

dihafalkan. Metode ini sangat efektif bag penghafal yang 

memepunyai daya ingat yang kuat, khusunya bagi penghafal yang 

tuna netra dan yang belum mengenal bacaan Al-Quran. Metode ini 

dapat langsung mendengar dari guru atau dari kaset. Metode ini 

dapat di terapkan dalam dua alternatif : a) Mendengar dari guru 

pembimbing, terutama bagi yang tuna netra dan anak-anak. b) 

Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan kedalam 

pita kaset sesuai dengan kebutuhan dan kemampuanya.
19

  

3) Metode kitabah  

Kitabah mengandung makna yakni menulis. Dalam metode ini 

penghafal harus menulis terlebih dahulu ayat yang berkaitan yang 

akan dihafalkan, dalam secarik kertas. Kemudian ayat yang telah 

ditulis dibaca dengan lancar, kemudian dapat dihafalkan. Jumlah 

ayat yang ditulis tergantung kondisi ayat itu sendiri. Jika ayat nya 

pendek dapat lima atau sepuluh ayat dan apabila ayat yang 

dihafalkan panjang maka cukup satu ayat. Atau menulis dengan 

tanganya sendiri di atas papan tulis atau selembar kertas dengan 

menggunakan pensil lalu menghafalnya. Kemudian potongan ayat 

                                                           
19

 Ulfatun Mardhiyah,”Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah 1 Kabupaten Lampung Utara”, Tesis Pasca sarjana, Lampung : UIN Raden Intan 
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itu dihapus secara bertahap untuk berpindah ke potongan ayat 

berikutnya. 

4) Metode Halaqah  

Metode ini merupakan metode yang berkesinambungan dengan 

metode Talaqqi. Setiap Mahasiswa di kelompokkan menjadi 

beberapa halaqah sesuai dengan tingkatan kebenaran bacaanya. 

Setiap masingmasing halaqah terdapat saru pembimbing yang di 

sebut Murobbi, yang cukup baik dan dalam bacaanya. Pemimpin 

ini berfungsi sebagai orang yang mendengar hafalan mahasiswa. 

Jadi seiap mahasiswa dalam halaqqah akan membacakan hafalanya 

satu-persatu yang kemudian akan disimak murobbi nya, dan 

murobbi yang akan memutuskan apakah boleh melanjutkan ke 

hafalan beru atau harus mengulang hafalan yang lama.
20

 Pada 

prinsipnya semua metode di atas baik untuk dijadikan pedoman 

menghafal Al-Qur‟an, baik salah satu diantaranya atau dipaksa 

semua sebagai alternatif atau selingan dari mengerjakan suatu 

pekerjaan yang bersifat monoton. Sehingga dengan demikian akan 

menghilangkan kejenuhan dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 

Dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an, dalam menentukan 

metode dan teknik yang diterapkan juga berlaku sebuah 

manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
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pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif 

dan efisien.  

Terdapat beberapa metode dalam menghafal al-Qur‟an 

diantaranya:   

a) Bi al-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al- 

Qur‟an yang akan dihafal dengan melihat mushaf al-Qur‟an 

secara berulang-ulang.   

b) Tahfiz, yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat- ayat al-

Qur‟an yang telah dibaca berulang-ulang secara bi al-nazar.   

c) Takrir, yaitu mengulang hafalan, takrir dimaksudkan agar 

hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik.   

d) Tasmi‟, yaitu memperdengarkan hafalan kepada perseorangan 

maupun kepada jama‟ah.
21

  

Jadi, menghafal Al-Qur'an adalah proses mempelajari Al-

Qur'an sehingga dibawa ke dalam memori sehingga dapat dihafal, 

sehingga dapat dijelaskan dengan hati tanpa melihat naskahnya. 

Dari pemahaman di atas, secara teoritis mungkin untuk 

membedakan tiga aspek fungsi memori, yaitu:  

a) Menyimpan yaitu menerima kesan-kesan  

b) Menyimpan kesan-kesan  

c) Memproduksi kesan-kesan  

                                                           
21

 Badwilan, Ahmad Salim. Cara Mudah Bisa Menghafal Al Qur‟an. (Yogyakarta: 

Bening, 2018). hlm. 66  

 



31 

 

 
 

Berdasarkan fakta tersebut, memori sering diartikan sebagai 

kemampuan untuk menerima kesan-kesan yang dimaksudkan dan 

diinginkan, atau dapat juga disebut dengan mengingat. Sedangkan 

menghafal Al-Qur'an adalah membaca dan mempelajari Al-Qur'an 

tanpa melihat tulisan-tulisan dalam mushaf Al-Qur'an. Dalam 

perkembangan selanjutnya, menghafal Al-Qur‟an merupakan 

upaya untuk membiasakan orang-orang beriman dengan kitab-kitab 

sucinya agar tidak dibutakan oleh isinya.
22

   

Menghafal Al-Qur'an telah menjadi kebiasaan bagi umat Islam 

sejak zaman Nabi Muhammad. Nabi Muhammad SAW sangat 

tertarik dengan Al-Qur'an, beliau selalu membacanya  setiap ada 

kesempatan, termasuk pada malam hari.
23

 Quraish Shihab 

menambahkan bahwa Al-Qur'an adalah kitab Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad  sebagai mukjizat. Mukjizat 

Al-Qur'an adalah mukjizat immaterial, yaitu mukjizat yang logis 

dan dapat dibuktikan melalui waktu, dapat dipahami dengan akal, 

tidak dibatasi oleh waktu dan tempat, titik tertentu, dapat dicapai 

oleh pengguna rasional di mana saja dan kapan saja.
24

  

Hukum menghafal Al-Qur'an menurut  ulama adalah Fardu 

Kifayah. Fardu kifayah dikatakan sebagai  kewajiban terhadap 
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semua mukallaf, tetapi jika telah dilakukan oleh sebagian dari 

mereka, kewajiban  telah terpenuhi dan mereka yang lalai tidak  

lagi diharuskan melakukannya. Hikmah yang bisa dipetik dari 

adanya fardu kifayah adalah jumlah  penghafal Al-Qur'an tidak 

kurang dari jumlah mutawatir agar tidak terjadi pemalsuan.  

Menghafal Al-Qur‟an adalah suatu pekerjaan mulia, dan 

keberhasilan seseorang dalam menghafal Al-Qur‟an tidak lepas 

dari keberhasilan kinerja memori atau ingatan dalam seseorang. 

Dalam hal ini ada tiga tahapan kerja memori. Yaitu:  

a) Enconding (Memasukkan informasi dalam ingatan)  

b) Storage (menyimpan informasi yang telah dimasukkan)  

c) Retrievasi (mengingat kembali)  

Menghafal Al-Qur'an dengan seluruh ayatnya termasuk bagian 

dari waqof, washol, dan lain-lain sangat penting, sehingga seluruh 

proses menghafal ayat dan bagian-bagiannya dari awal sampai 

akhir harus tepat.  

Kesalahan dalam proses memasukkan atau menyimpan akan 

menyebabkan kesalahan dalam mengingat kembali bahkan akan 
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sulit ditemukan di penyimpanan memori.
25

 Selain ketiga tahapan 

kerja memori, ada juga dua jenis memori, yaitu:    

a) Memori jangka pendek, yaitu proses mengingat kembali suatu 

objek dengan cepat dan mudah, seperti suatu objek, diingat 

apakah sedang aktif atau tidak dan tahu dengan baik.  

b) Memori jangka panjang adalah proses mengingat kembali suatu 

objek atau nama yang berlangsung dalam jangka waktu yang 

lama, atau proses mengingat yang  sulit karena objek atau nama 

tersebut tidak disadari (pasif).
26

  

Menghafal Al-Qur'an diawali dengan proses coding, yaitu 

memasukkan informasi berupa ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam 

ingatan melalui indera penglihatan dan pendengaran. Indra ini 

sangat penting dalam menerima informasi karena kedua indra ini 

selalu berjalan beriringan, sehingga bagi 

yang hafal Al-Qur'an harus mendengarkan suaranya agar kedua 

indera ini bekerja dengan baik.  

c. Mutu Hafalan Al-Qur‟an  

Al-Qur‟an adalah adalah kitab suci yang diimani oleh umat Islam 

di muka bumi ini. Kitab suci Al-Qur‟an berisi kalam-kalam Allah Swt. 
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yang diwahyukan melalui Nabi terakhir yaitu Rasulullah saw. Sebagai 

umat Islam dan mengimani Al-Quran maka kita hendaknya terpanggil 

untuk membacanya dan juga mencoba untuk menghafalnya.  

“Seorang penghafal Al-Qur‟an dapat memberikan manfaat kepada 

orang lain dan lingkungannya. Hal ini dikuatkan dengan sabda 

Rasulullah Saw. Artinya: “Pelajarilah Al-Qur‟an dan bacalah, 

sesungguhnya perumpamaan orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 

membacanya adalah seperti tempat air penuh dengan minyak wangi 

misik, harumnya menyebar ke mana-mana. Barang siapa yang 

mempelajarinya kemudian ia tidur dan di dalam hatinya terdapat 

hafalan Al-Qur‟an adalah seperti tempat air yang tertutup dan berisi 

minyak wangi misik” (HR. Tirmidzi, Ibnu majah, Ibnu Khuzaimah, 

serta Ibnu Hibban.)  

Dari hadist di atas nampak jelas keutamaan menghafal Al-Qur‟an 

hingga Rasulullah mengibaratkan seperti minyak misik, dengan berarti 

seseorang yang memakainya memberikan bau wangi kepada orang-

orang dan lingkungan di sekelilingnya. Dengan demikian orang yang 

menghafal  

Al-Qur‟an diharapkan dan hampir dapat dipastikan dapat 

memberikan manfaat kepada orang lain dan lingkungan.
27

  

Adapun keutamaan atau urgensi menghafal Al-Qur‟an antara lain:  
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1) Menjadi keluarga Allah Swt.  

2) Dapat memberikan syafa‟at kepada keluarga   

3) Penghafal Al-qur‟an akan memakai mahkota kehormatan   

4) Orang tua mendapatkan pahala khusus jika anaknya penghafal Al-

Qur‟an   

5) Mereka (bagi kaum pria) lebih berhak menjadi Imam dalam 

shalat.
28

  

Kemudian secara tegas banyak ulama mengatakan alasan yang 

menjadikan sebagai landasan untuk menghafal Al-Qur‟an adalah 

sebagai berikut:  

1) Jaminan Kemurnian Al-Qur‟an dari usaha pemalsuan  

  Sejarah telah mencatat bahwa Al-Qur‟an telah dibaca oleh 

jutaan manusia dari jaman dahulu sampai sekarang, para penghafal 

AlQur‟an adalah orang-orang yang dipilih oleh Allah untuk 

menjaga  

Al-Qur‟an dari usaha-usaha pemalsuan.   

2) Menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah   

Melihat dari Surah Al-hijr ayat 9  bahwa penjagaan Allah 

terhadap Al-Qur‟an bukan berarti Allah menjaga secara langsung 

fase-fase penulisan Al-Qur‟an, tetapi Allah melibatkan para  

hamba-Nya untuk ikut menjaga Al-Qur‟an. 
29
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Sedangkan dalam buku Cara Cepat Menghafal Al-Qur‟an 

dikatakan bahwa, menurut para ulama di antara beberapa faedah 

menghafal Al-Qur‟an adalah:  

1) Jika disertai dengan amal saleh dan keikhlasan maka ini merupakan 

kemenangan dan kebahagian di dunia dan di akhirat. Tidak kita 

ragukan lagi bahwa ikhlas dan mengharapkan pahala Allah adalah 

syarat sah dan diterimanya amal. Sesungguhnya setiap amal yang 

kosong dari sifat ikhlas tidak akan memberikan buah.
30

  

2) Orang yang menghafal Al-Qur‟an akan mendapatkan anugerah 

dari Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang 

cemerlang. Karena itu para penghafal Al-Qur‟an lebih cepat 

mengerti teliti, dan lebih hati-hati kerena banyak latihan untuk 

mencocokan ayat serta membandingkan dengan ayat lainnya.   

3) Menghafal Al-Qur‟an merupakan bahtera ilmu. Karena akan 

mendorong seseorang yang hafal Al-Qur‟an untuk berprestasi lebih 

tinggi daripada teman-temannya yang tidak hafal Al-Qur‟an, 

sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu mereka berdekatan.  

4) Penghafal Al-Qur‟an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan  

perilaku yang baik.   

5) Penghafal Al-Qur‟an mempunyai kemampuan mengeluarkan 

fonetik Arab dari landasannya secara thabi‟i (alami), sehingga bisa 

fasih berbicara dan ucapannya benar.   
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6) Jika menghafal Al-Qur‟an mampu menguasai arti kalimat-kalimat 

di dalam Al-Qur‟an berarti ia telah banyak menguasai arti kosakata 

bahasa Arab, seakan-akan ia telah menghafalkan sebuah kamus 

bahasa Arab.   

7) Dalam Al-Qur‟an banyak sekali kata-kata bijak (hikmah) yang 

sangat bermanfaat dalam kehidupan. Dengan menghafal AlQur‟an, 

seseorang akan banyak menghafalkan kata-kata tersebut. Bahasa 

dan susunan kalimat Al-Qur‟an sangatlah memikat dan 

mengandung sastra Arab yang tinggi. Seseorang penghafal Al-

Qur‟an yang mampu menyerap wahana sastranya, akan 

mendapatkan dzauq adabi (rasa sastra) yang tinggi. Hal ini bisa 

bermanfaat dalam menikmati sastra Al-Qur‟an yang akan 

menggugah jiwa, sesuatu yang tak mampu dinikmati oleh orang 

lain.   

8) Dalam Al-Qur‟an banyak sekali contoh-contoh yang berkenaan 

dengan ilmu Nahwu dan Sharaf. Seseorang penghafal Al-Qur‟an 

akan dengan cepat menghadirkan dalil-dalil dari ayat Al-Qur‟an 

untuk suatu kaidah dalam ilmu Nahwu dan Sharaf. Dalam Al-

Qur‟an banyak sekali ayat-ayat hukum. Seseorang penghafal Al-

Qur‟an akan dengan cepat pula menghadirkan 

9) Ayat-ayat hukum yang ia perlukan dalam menjawab satu persoalan 

hukum orang lain.   
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10) Seorang penghafal Al-Qur‟an setiap waktu akan selalu memutar 

otaknya agar hafalan Al-Qur‟annya tidak lupa. Hal ini akan 

menjadikan hafalannya kuat. Ia akan terbiasa menyimpan memori 

dalam ingatannya.
31

  

Allah Swt senantiasa memberikan keistimewaan khusus kepada 

para penghafal Al-Qur‟an, baik untuk kehidupan dunia maupun 

akhirat. Sebuah imbalan yang tentunya seimbang dengan tanggung 

jawab yang diembannya untuk menjaga dan mengamalkannya. Dengan 

menghafal Al-Qur‟an tidak akan lagi memiliki waktu menganggur, 

bosan, merasa cemas, depresi atau takut. Al-Qur‟an dapat mengangkat 

derajat seseorang dan dapat memperbaiki keadaannya jika ia 

mengamalkannya. Sebaliknya jika Al-Qur‟an dijadikan bahan 

tertawaan dan disepelekan, maka akan menyebabkan ia disiksa dengan 

azab yang pedih di akhirat.  

d. Manajemen Tahfizh Al-Qur‟an dalam Meningkatkan Mutu 

Hafalan  

Manajemen Pembelajaran merupakan isi utama manajemen  di 

lembaga pendidikan. Prinsip dasar dari manajemen pembelajaran ini 

adalah untuk menjamin kelancaran proses  atau kegiatan pembelajaran, 

dengan mengukur pencapaian tujuan  siswa dan dengan mendorong 

guru untuk mengembangkan dan terus meningkatkan strategi 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa program tahfizh Al-Qur'an 

                                                           
31

 Sa‟dullah, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur‟an, (Depok: Gema Insani, 2019), hlm, 22  
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membutuhkan pedoman pengelolaan pembelajaran sebagai pedoman 

dalam menjalankan operasional tahfizh Al-Qur'an. Hal ini didukung 

dengan hasil identifikasi kebutuhan yang diperoleh dari observasi 

kegiatan tahfizh Al-Qur'an dan studi analisis kepustakaan. 

Secara umum kegiatan pembelajaran sebagai proses berkelanjutan 

dan siklus yang melibatkan beberapa komponen pembelajaran, tujuan, 

dokumen, kegiatan, dan penilaian. Pengembangan proses pembelajaran 

merupakan proses yang menyeluruh yang meliputi kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Secara sederhana pengelolaan 

pembelajaran Tahfizh Al-Qur‟an meliputi:  

1) Perencanaan  

1) Penyusunan visi dan misi Tahfizh Al-Qur‟an   

2) Penyusunan program Tahfizh Al-Qur‟an   

3) Menunjuk koordinator program Tahfizh Al-Qur‟an   

4) Penyusunan waktu dan jumlah jam pembelajaran Tahfizh Al- 

Qur‟an   

5) Penyusunan metode dan media pembelajaran   

6) Penyusunan target pencapaian Tahfizh Al-Qur‟an   

7) Menentukan ruang kelas belajar  

2) Pengorganisasian 

1) Penentuan guru Pembina tahsin al-qur‟an 

2) Pembagian guru tahfiz 

3) Pembagian guru pembinan kelompok tahsin dan tahfiz 
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3) Pelaksanaan  

1) Pembagian kelas pada program Tahfizh Al-Qur‟an  

Pentargetan hafalan   

2) Pengklasifikasian siswa sesuai kuantitas hafalan   

3) Mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan belajar peserta 

didik (individual, kelompok atau klasikal)   

4) Penyajian belajar dengan metode pembelajaran yang sesuai 

melalui pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas belajar yang 

tersedia   

5) Guru membuka kegiatan pembelajaran melalui apersepsi, 

yaitu mengaitkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya, maupun 

dengan pengalamanatau pemahaman yang sudah dimiliki 

oleh peserta didik.   

6) Pemotivasian siswa  

4) Kontrol 

1) Pengawasan 

2) Pengarahan 

5) Evaluasi  

Evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil 

pengukuran dan standar kriteria. evaluasi merupakan kegiatan 

yang berkesinambungan.  
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Evaluasi dilakukan setelah dilakukan berdasarkan hasil 

pengukuran. Evaluasi diharapkan akan menjadi umpan balik 

untuk program yang telah dijalankan (feedback) dan memberikan 

informasi yang diperlukan untuk menjalankan program di masa 

yang akan datan (feedforward).
32

  

a) Evaluasi kepada guru/pengajar dalam melaksakan 

pembelajaran   

b) Evaluasi hasil belajar   

c) Penilaian setoran hafalan siswa program Tahfizh Al-Qur‟an. 

3. Mutu Lulusan 

a. Pengertian Mutu Lulusan  

Secara etimologi mutu lulusan terdiri dari dua kata yakni “mutu” 

dan “lulusan”. Mutu dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah 

ukuran baik  buruk suatu benda; kadar; taraf atau derajat (kepandaian, 

kecerdasan, dan sebagainya); kualitas.
33

 Sedangkan lulusan dalam 

kamus besar bahasa Indonesia adalah kata yang berasal dari kata lulus 

dan ditambah imbuhan “an” yang berarti sudah lulus dari ujian; 

tamatan dari sekolah.
14

  

Secara terminologi mutu lulusan adalah sebuah komponen utama  

yang menjadi target dari suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan 

                                                           
32  Aditya. R.C., Tina. S, Pengantar Menajemen, UAD Press : Yogyakarta, 2023, hlm, 38 
33

 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2108), hlm, 945  
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tujuan pendidikan.
34

 Diana A-basi Ibaga dalam jurnalnya menjelaskan 

bahwa mutu juga bisa artikan sebagai kualitas produk, layanan atau 

sesuatu yang sesuai dengan standar tang sudah ditetapkan, sehingga 

hal tersebut menjadikan relatif lebih unggul dari yang lain.
35

 Edward 

Sallis dalam bukunya menjelaskan bahwa mutu merupakan sesuatu 

yang berhubungan dengan gairah dan harga diri seseorang,  dia juga 

menjelaskan bahwa mutu dalam dunia pendidikan merupakan 

sesuatu yang dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, 

yang sukses dan yang gagal, sehingga dari sini mutu merupakan 

sesuatu hal yang sangat penting yang harus terus dikembangkan dalam 

setiap institusi pendidikan yang ada.
36

 Mutu dalam bidang Industri 

mengandung arti tingkatan baik buruknya suatu produk, sehingga dari 

sini muncul istilah yang sering kita dengar dengan “produk yang 

bermutu” artinya produk tersebut memiliki mutu yang baik atau bagus. 

Menurut Gaspersz yang dikutip dalam buku Nur Zazin menjelaskan 

bahwa mutu diartikan sebagai segala sesuatu yang mampu memenuhi 

keinginan atau kebutuhan pelanggan, beliau juga menjelaskan bahwa 

mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaiki karena pada 

dasarnya tidak ada proses yang sempurna.   

                                                           
34

 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 

hlm, 135.  
35

 Diana-Abasi Ibaga, Solving The Problem Of Poor Quality Of University Graduates In 

Nigeria A Proposed Holistic Approach, (Eruopean Center for research trainingand Development 

:British Jurnal). 2015. www.eajurnals.org. (diakses pada tanggal 30 September 2020), hlm, 55.  
36

 Edward Sallis, Total Quality Managemen In Education, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015) 

http://www.eajurnals.org/
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan mutu lulusan adalah standar kualitas atau tingkatan baik 

buruknya tamatan (lulusan) suatu lembaga pendidikan.  

b. Karakteristik Mutu Lulusan  

Karakteristik mutu lulusan merupakan beberapa kriteria atau sifat 

yang melekat pada kualitas lulusan suatu lembaga pendidikan.Menurut 

Sagala yang dikutip didalam buku Fathurahman menjelaskan bahwa 

peningkatan mutu pendidikan dapat diperoleh dengan dua cara:  

Pertama, peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi 

akademis,untuk memberi dasar minimal dalam perjalanan yang harus 

ditempuh untuk mencapai mutu pendidikan yang dipersyaraktan oleh 

tuntunan zaman. Kedua, peningkatan mutu pendidikan yang 

berorientasi pada keterampilan hidup esensial (non akademis), yang 

dicakup oleh pendidikan yang berlandasan luas, nyata, dan bermakna. 

Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa ada dua kelompok 

karakter mutu lulusan, yakni mutu lulusan yang bersifat akademik dan 

mutu lulusan yang bersifat non akademik. Sagala juga menjelaskan, 

bahwa lembaga pendidikan pendidikan/sekolah dapat dikatakan 

bermutu, apabila prestasi sekolah khususnya prestasi menunjukkan 

pencapaian yang tinggi, baik dalam hal;  

(1). prestasi akademik yang meliputi, nilai rapor dan nilai 

kelulusan memenuhi standar yang ditentukan, (2). Memiliki nilai-nilai 

kejujuran, ketaqwaan, kesopanan, dan mampu mengapresiasi nilai-nilai 
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budaya, (3). Memiliki tanggung jawab yang tinggi serta kemampuan 

yang di wujudkan dalam bentuk keterampilan, sesuai dengan standar 

ilmu yang dipeoleh di sekolahnya. Dari penjesan tersebut dapat 

diartikan bahwa karakter mutu lulusan akademis dapat berupa 

pencapaian nilai rapor dan nilai kelulusan memenuhi standar yang 

ditentukan, sedangkan karakter  mutu lulusan non akademik dapat 

berupa nilai kejujuran, ketaqwaan, kesopanan, bertanggung jawab dan  

keterampilan, sesuai dengan standar ilmu yang dipeoleh di sekolahnya.  

c. Indikator Standar Mutu Lulusan   

Peningkatan mutu lulusan tidak terlepas dari adanya mutu 

pendidikan yang baik pula. Fathurrahman dalam bukunya 

menjelaskan bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang 

dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan, wawasan, 

dan keterampilan sesuai dengan standar yang sudah ditentukan. Mutu 

pendidikan harus diupayakan untuk mencapai kemajuan yang  

dilandasi oleh perubahan terencana.   

Standar kompetensi lulusan merupakan standar minimal yang 

harus dicapai oleh setiap peserta didik dalam  proses belajar  

mengajarnya selama disekolah. Dalam penjelasan UU No 20 Tahun 

2003 pada pasal 35 menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan 

merupakan kualifikasi kemampuan lulusanyang mencakup sikap, ilmu 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya 
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atau dicapainya  dari satuan pendidikan pada jenjang pendidikan 

tertentu.
37

  

Ada beberapa hal yang menjadi indikator mutu pendidikan yang 

baik, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:   

1) Standar mutu kompetensi lulusan minimal sama dengan standar 

nasional pendidikan, dalam hal ini lembaga pendidikan/sekolah 

harus memiliki standar mutu lulusan minimal sama dengan standar 

mutu nasional pendidikan, sehingga dapat terukur dan jelas 

targetnya.  

2) Memiliki standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas, 

selain harus memiliki standar mutu, lembaga pendidikan yang 

yang baik adalah memiliki standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang jelas, karena dengan demikian proses pendidikan akan 

berjalan dengan baik sesuai dengan yang diinginkan.  

3) Memiliki visi misi dan jelas, lembaga pendidikan sudah 

selayaknya memiki visi dan misi yang jelas guna menjadi acuan 

dan pedoman sebagai cita-cita lembaga pendidikan/sekolah.   

4) Target kebijakan mutu sekolah dalam standar isi dan penilaian, 

lembaga yang baik dan bermutu ialah lembaga yang selalu  

memiliki target kebijakan mutu dalam standar isi dan penilaian, 

hal ini menjadi penting sebagai acuan dalam proses pendidikan 

kedepannya.    
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 Permendikbud, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Standar Kompetensi 

Lulusan, (Jakarta, Dharma Bhakti), hlm, 2.    
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5) Tujuan pendidikan tiap mata pelajaran, lembaga pendidikan/ 

sekolah harus memiliki tujuan pendidikan tiap mata pelajaran, hal 

ini sangat penting guna siswa dan guru mampu memaksimalkan 

proses belajar mengajar di kelas.  

6) Deskripsi profil lulusan yang diharapkan dapat terwujud tiap mata 

pelajaran, setiap lembaga pendidikan diharapkan juga untuk 

menjelaskan sebaik mungkin bagaimana profil lulusan dalam 

setiap mata pelajaran, sehingga dapat menjadi acuan dan tolak 

ukur dalam setiap proses pendidikan.  

7) Hendaknya, setiap mata pelajaran berorientasi dan memberikan 

kontribusi mewujudkan pendidikan nasional yang bertakwa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
38

  

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Menajemen Program Tahfizul 

Qur‟an Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan 

a. Faktor Pendukung 

1) Faktor Kesehatan 

Factor kesehatan sangat penting untuk menghafal Al-

Qur‟an, saat tubuh sehat prosesi penghafalan akan lebih mudah dan 

efektif, tanpa perlu penghambatan. Namun ketika kesehatan 

terganggu maka ketika dalam sesi menghafal kita akan banyak 

mengalami kegagalan. 

                                                           
38
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2) Faktor Psikologis 

Kebutuhan kesehatan bagi mereka yang membaca Al-

Qur‟an tidak datang dari sudut pandang agama saja, namun juga 

datang dari sudut pandang psikologis, untuk itu jika kondisi 

psikologis tubuh tidak baik, hanya akan mendatangkan kegagalan 

yang signifikan dalam membaca dan menghapal Al-Qur‟an. 

3) Faktor Kecerdasan 

Kecerdasan menjadi point penting dalam menghafal Al-

Qur‟an, dengan kecerdasan yang ada pada diri seseorang akan 

mendorong percepatan dan daya ingat yang kuat dalam menghapal 

Al-Qur‟an. 

4) Faktor Motivasi 

Dorongan atau motivasi dalam mneghapal Al-Qur‟an 

sangat diperlukan, karena pada fase penghafalan aka nada 

waktunya kita merasa bosan, maka perlu motivasi untuk 

mendorong kembali seangat baru dalam mneghafal Al-Qur‟an. 

5) Faktor Usia 

Usia juga menjadi pendukung dalam mengahafal Al-

Qur‟an, karena ibarat pepatah mengatakan “Belajar diwaktu kecil 

bagai mengukir di atas batu, Belajar sesudah dewasa bagai 

mengukir di atas air”maknanya belajar di usia muda akan terasa 

sulit akan tetapi mampu mengahasilkan daya ingat yang kuat, 
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sedangkan belajar di waktu dewasa memang mudah tapi mudah 

juga terlupakan. 

b. Faktor Penghambat 

1) Malas, Tidak Sabar dan Putus Asa 

Sifat malas, tidak sabar dan putus asa, adalah penyakit para 

penghafal Al-Qur‟an, akan datang masanya sifat-sifat tersebut 

menggerogoti masa menghafal bagi seorang hafidz Qur‟an. 

2) Tidak Bisa Mengatur Waktu 

Kita sadar bahwa Al-Qur‟an adalah Kalamullah, maka 

pemanfaatan waktu yang efesien dan teratur akan sangat membantu 

dalam menghafal Al-Qur‟an, artinya lebih banyak mengahabiskan 

waktu dengan Al-Qur‟an dan menjauhi kegiatan duniawi yang 

melalaikan. 

3) Sering Lupa 

Salah satu penyakit dalam menuntut ilmu adalah lupa, namun lupa 

yang berkepanjangan akan menjadi penghambat dalam menghapal 

Al-Qur‟an.
39

 

B. Proposisi 

Proposisi adalah hubungan yang logis antara dua konsep atau lebih 

dalam bentuk kalimat pertanyaan atau pernyataan, dengan rung lingkup yang 

cukup luas, yang telah dibenarkan oleh pengujian secara empiric dan cermat.
40

 

Berikut proposisi dalam penelitian ini : 

                                                           
39

 Malik. A., Syamsidar., Sumardin. A, Menajemen Program Tahfizul Qur‟an Dalam 

Meningkatkan Hapalan Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhwan Topoyo Kabupaten Mamuju 

Tengah, Education And Learning Journal, Vol 3, No 2, (2022), hlm, 91-99 
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1. Menajemen Program Tahfizul Quran 

a. Planning 

1) Penyusunan visi dan misi Tahfizh Al-Qur‟an   

2) Penyusunan program Tahfizh Al-Qur‟an   

3) Menunjuk koordinator program Tahfizh Al-Qur‟an   

4) Penyusunan waktu dan jumlah jam pembelajaran Tahfizh Al- 

Qur‟an   

5) Penyusunan metode dan media pembelajaran   

6) Penyusunan target pencapaian Tahfizh Al-Qur‟an   

7) Menentukan ruang kelas belajar  

b. Organizing 

1) Penentuan guru Pembina tahsin al-qur‟an 

2) Pembagian guru tahfiz 

3) Pembagian guru pembinan kelompok tahsin dan tahfiz 

c. Actuating  

1) Pembagian kelas pada program Tahfizh Al-Qur‟an  

Pentargetan hafalan   

2) Pengklasifikasian siswa sesuai kuantitas hafalan   

3) Mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan belajar peserta 

didik (individual, kelompok atau klasikal)   

4) Penyajian belajar dengan metode pembelajaran yang sesuai 

melalui pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas belajar yang 

tersedia   
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5) Guru membuka kegiatan pembelajaran melalui apersepsi, 

yaitu mengaitkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya, maupun 

dengan pengalamanatau pemahaman yang sudah dimiliki 

oleh peserta didik.   

6) Pemotivasian siswa  

d. Controling 

1) Pengawasan 

2) Pengarahan 

e. Evaluasi  

Evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil 

pengukuran dan standar kriteria. evaluasi merupakan kegiatan 

yang berkesinambungan.  

Evaluasi dilakukan setelah dilakukan berdasarkan hasil 

pengukuran. Evaluasi diharapkan akan menjadi umpan balik 

untuk program yang telah dijalankan (feedback) dan memberikan 

informasi yang diperlukan untuk menjalankan program di masa 

yang akan datan (feedforward).
41

  

2. Mutu Lulusan 

Ada beberapa hal yang menjadi indikator mutu pendidikan yang 

baik, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:   
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1) Standar mutu kompetensi lulusan minimal sama dengan standar 

nasional pendidikan.  

2) Memiliki standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas. 

3) Memiliki visi misi dan jelas. 

4) Target kebijakan mutu sekolah dalam standar isi dan penilaian. 

5) Tujuan pendidikan tiap mata pelajaran. 

6) Deskripsi profil lulusan yang diharapkan dapat terwujud tiap mata 

pelajaran. 

7) Setiap mata pelajaran berorientasi dan memberikan kontribusi 

mewujudkan pendidikan nasional yang bertakwa.
42

  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Menajemen Program Tahfiz 

Quran Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan 

a. Pendukung  

1) Faktor Kesehatan 

2) Faktor Psikologis 

3) Faktor Kecerdasan 

4) Faktor Motivasi 

5) Faktor Usia 

b. Penghambat 

1) Malas, Tidak Sabar dan Putus Asa 

2) Tidak Bisa Mengatur Waktu 

3) Sering Lupa
43
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C. Penelitian Yang Relevan 

1. Impelementasi Kurikulum Tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah Aliyah Sunan 

Pandanaran Slemen Yogyakarta oleh Ardhan Anasswastama tahun 2018 

dengan hasil penelitian bahwa pelaksanaan program tahfizh Al Quran di 

Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran  meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi. dan pengawasan  berjalan dengan baik. Meliputi (1) perencanaan 

program (2) pelaksanaan tahfizh. (3) Evaluasi tahfizh (4) Pengawasan 

tahfizh (5) Unsur pendukung program tahfizh pondok pesantren, dukungan 

lembaga dan madrasah untuk alokasi khusus jam sekolah, sumber daya 

manusia (SDM) yang memadai, sarana dan prasarana yang memadai dan 

fasilitas, motivasi guru tahfizh bagi siswa. (6) Faktor penghambat  

program tahfizh di MA Sunan Pandanaran adalah: koordinasi madrasah 

dan ponpes untuk mengetahui keberhasilan tahfizh “satu arah”, banyaknya 

kegiatan penunjang tahfizh santri dan madrasah, kehadiran guru tahfizh 

memiliki intensitas kehadiran yang  rendah, istirahat sekolah yang terlalu 

lama, motivasi belajar siswa yang  rendah,  kegiatan yang tidak jelas, visi 

misi dan tujuan sekolah. (b) merumuskan tujuan khusus program tahfizhul 

Qur'an. (c) mengidentifikasi program tahfizhul Qur'an.
44

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah sama-sama membahas tentang menajemen program tahfizul qur‟an, 

perbedaannya adalah penulis meneliti tentang menajemen program tahfiz 
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qur‟an dalam meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Al-Amanah Al-

Islami Bangkinang Kota. 

2. Manajemen Kurikulum Tahfizhul Qur‟an di SMP Al-Izzah Kota Batu oleh 

Siti Aniyah tahun 2018 dengan hasil penelitian meliputi: 1) Perencanaan 

pengelolaan kurikulum Tahfizhul Quran di SMP AlIzzah Kota Batu 

dilakukan melalui (a) perumusan visi, misi dan tujuan sekolah. (b) 

rumusan tujuan khusus program tahfizhul Qur'an. (c) mengidentifikasi 

program tahfizhul Qur'an. 2) Implementasi manajemen kurikulum 

Tahfizhul Quran di SMP AlIzzah Kota Batu meliputi: (a) Kegiatan 

pembelajaran Tahfizhul Quran meliputi pengenalan, dasar dan pagar, (b) 

sistem sistem pembelajaran Tahfizhul Quran, dengan setoran satu  

halaman untuk kelas Olimpiade dan Cambridge dan dua halaman untuk 

kelas khusus (c) metode yang digunakan adalah metode musyafahah/tatap 

muka (deposit) , saling mendengarkan (berpasangan), Wahdah dan 

murajaah, (d) metode mengadakan pertemuan mingguan untuk 

memecahkan masalah yang ada. 3) Evaluasi Program Tahfizhul Quran di 

SMP AlIzzah Kota Batu Meliputi: (a) Evaluasi  dilakukan meliputi 

evaluasi mingguan, bulanan, empat bulanan, tengah tahunan dan tahunan. 

(b) Evaluasi dilakukan dengan penilaian  hafalan, hafalan murajaah, 

juziyah, 3 juz per sesi, 4 juz per sesi, 5 juz per sesi, 7 juz per sesi, 10 juz 

per sesi, 15 juz per sesi.
45
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 Siti Aniyah, Tesis: “Manajemen Kurikulum Tahfizhul Qur‟an di SMP Al-Izzah Kota 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah sama-sama membahas tentang menajemen program tahfizul qur‟an, 

perbedaannya adalah penulis meneliti tentang menajemen program tahfiz 

qur‟an dalam meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Al-Amanah Al-

Islami Bangkinang Kota. 

3. Manajemen Kurikulum Program Tahfizh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Hamalatul Qur‟an Yogyakarta oleh Muhammad Luqman Khakim tahun 

2016 dengan hasil penelitian : (1) Merencanakan program tahfizh alQur'an 

dengan menetapkan visi, misi dan tujuan pendidikan, serta menyusun 

program. Perencanaan didukung oleh sumber daya manusia yang 

kompeten, disiapkan dengan semua pemangku kepentingan. Namun, 

program-program ini tidak sepenuhnya didokumentasikan. (2) Penyusunan 

program tahfizh alQur'an berupa penyusunan program, kegiatan, tujuan 

dan sasaran operasional, jadwal kegiatan, tanggung jawab operasional dan 

rencana anggaran yang ditetapkan oleh semua yang disusun dan disetujui 

oleh pemangku kepentingan. (3) Melaksanakan kurikulum program tahfizh 

al-Qur'an dalam bentuk rapat koordinasi manajemen terencana yang 

bertujuan memotivasi pengelola, memastikan terlaksananya program dan 

mengevaluasi media. Performa tersebut didukung oleh aktivitas siswa 

yang disajikan dengan cara yang menyenangkan. Namun, para perenung 

belum memiliki musyrif yang berwibawa. Pengawasan kurikulum program 

tahfizh al-Qur'an, meliputi: review mingguan kegiatan aplikasi, ujian yang 

diperlukan untuk kenaikan juz, ujian sima'an lajnah 1, 2 dan 3 dan ujian 
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tengah tahunan, terlebih dahulu menentukan penilaian kualifikasi, 

mengukur kinerja, mengevaluasi kinerja terhadap standar, mengevaluasi 

hasil dan melaksanakan tindak lanjut. Faktor pendukungnya adalah 

monitoring yang terencana meskipun tidak ada pedoman administrasi 

untuk monitoring.
46

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah sama-sama membahas tentang menajemen program tahfizul qur‟an, 

perbedaannya adalah penulis meneliti tentang menajemen program tahfiz 

qur‟an dalam meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Al-Amanah Al-

Islami Bangkinang Kota. 

4. Riani Ardya Putri (2018) meneliti dengan judul: Strategi Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di SMP Negeri 22 Medan. Hasil 

penelitian Riani Ardya Putri adalah: (a) Kualitas Lulusan di SMP Negeri 

22 Medan (b) Strategi yang dipakai kepala madrasah dalam meningkatkan 

mutu lulusan di SMP Negeri 22 Medan, (c) Implementasi Strategi Kepala 

Madrasah SMP Negeri 22 Medan.
47

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah sama-sama membahas tentang mutu lulusan, perbedaannya adalah 

penulis meneliti tentang menajemen program tahfiz qur‟an dalam 

meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Al-Amanah Al-Islami 

Bangkinang Kota. 
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 Muhammad Luqman Khakim, Tesis: “Manajemen Kurikulum Program Tahfizh 

AlQur‟an di Pondok Pesantren Hamalatul Qur‟an Yogyakarta” (Yogyakarta: 2016), hlm. 109  
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 Riani Ardya Putri. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di 

SMP Negeri 22 Medan. Medan: (Skripsi UIN Sumatera Utara Medan tidak diterbitkan, 2018). hlm 
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5. Ilma Fikri Mufidah (2022) meneliti dengan judul: Upaya Kepala Madrasah 

dalam meningkatkan Mutu lulusan di SMK Negeri 1 Kebonsar. Hasil 

penelitian Ilma Fikri Mufidah membahas tentang: (a) bentuk upaya kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan yaitu meningkatkan SDM, 

mengadakan tambahan pelajaran dari guru tamu, penerapan kedisiplinan, 

penyempurnaan sarana dan prasarana dan rapat evalusasi yang rutin 

dilaksanakan 3 kali dalam satu semester. (b) faktor penghambat yaitu 

muncul dari guru yang berasal dari faktor internal berupa keinginan yang 

rendah dalam melaksanakan tanggung jawab yang telah diamanati oleh 

kepala madrasah.
48

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah sama-sama membahas tentang mutu lulusan, perbedaannya adalah 

penulis meneliti tentang menajemen program tahfiz qur‟an dalam 

meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Al-Amanah Al-Islami 

Bangkinang Kota. 

                                                           
48

 Ilma Fikri Mufidah. Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan Mutu lulusan di SMK 

Negeri 1 Kebonsar. jawa timur. (Skripsi  IAIN Ponorogo tidak diterbitkan, 2022). hlm 59.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.
49

    

Sedangkan menurut Sarosa, penelitian Kualitatif selalu berfokus pada 

fenomena yang melibatkan manusia, dilakukan pada tatanan alamiahnya 

(bukan rekayas), menyeluruh, berkembang dan interpretive.
50

 Penelitian ini 

bersifat lapangan karena peneliti turun secara langsung ke lapangan tepatnya 

di Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami 

Bangkinang Kota, Jalan Tuanku Tambusai, Desa Ridan Permai, Kecamatan 

Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau email: 

ponpesalamanah20@gmail.com phone: 081371165770.  Penelitian akan 

dilakukan pada bulan Januari 2025. 
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 Albi Anggito & Johan Setiawan.  Metodologi Penelitian Kualitatif. Jawabarat: Cv 

Jejak, 2021. Hal 8 
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 Samaji Sarosa. Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2022). 

Hlm 8 

mailto:ponpesalamanah20@gmail.com


58 

 

 
 

C. Informan Penelitian 

Informan terbagi menjadi dua, yaitu informan utama atau (Key 

Informan) dan informan pendukung atau tambahan. Informan utama atau 

(Key Informan) adalah kepala Yayasan di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-

Islami Bangkinang Kota, dan sebagai informan pendukung yaitu 6 orang 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kesiswaan, guru dan 

2 orang santri. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah pengumpulan data dilihat dari segi 

cara/metode/teknik pengumpulan data.
51

 Cara yang ditempuh untuk 

memperoleh data tersbut adalah melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

1. Wawancara.  

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih 

yang bisa dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak 

berperan sebagai interviewer  dan pihak lainnya berperan sebagai 

interview dengan tujuan tertentu misalnya untuk mendapatkan 

informasi atau mengumpulkan data
52

 

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan 

dialog langsung oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.
53

 Teknik wawancara penulis gunakan untuk 
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  Muchson. Statistik Deskriptif. (Bogor: Guepedia, 2022). Hlm 18 
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 Fadhallah. Wawancara. (Jakarta Timur: UNJ PRESS, 2020) Hal 2 
53

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2023), hlm. 132 
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mendapatkan data tentang manajemen kesiswaan untuk pengembangan 

diri peserta didik dari dalam diri subjek penelitian. Dengan wawancara, 

peneliti dapat menggali tidak hanya apa yang diketahui dan dialami 

subjek yang diteliti, tetapi apa yang tersembunyi jauh di dalam diri 

subjek penelitian dan lebih bebas serta leluasa mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semiterstruktur dilaksanakan menggunakan 

pedoman wawancara secara sistematis, namun bersifat bebas dalam 

mengajukan pertanyaan sesuai dengan temuan-temuan permasalahan 

yang ditemukan dari narasumber.
54

 Maksudnya adalah peneliti 

membuat pedoman wawancara sebagaimana konsep operasional 

penelitian, namun dalam proses wawancara peneliti akan 

mengembangkan pertanyaan sesuai dengan kondisi di tempat 

penelitian.  

Adapun pihak yang peneliti wawancarai di dalam penelitian ini adalah 

Informan terbagi menjadi dua, yaitu informan utama atau (Key Informan) dan 

informan pendukung atau tambahan. Informan utama atau (Key Informan) 

adalah kepala Yayasan di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami 

Bangkinang Kota, dan sebagai informan pendukung yaitu 6 orang kepala 
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sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kesiswaan, guru dan 2 orang 

santri. 

2. Observasi  

Observasi adalah aktivitas mencatat suatu gejala/peristiwa 

dengan bantuan alat/instrument untuk merekam/mencatatnya guna 

tujuan ilmiah atau tujuan lainnya. 
55

 

Observasi adalah pengamatan secara langsung yang meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera. Teknik pengumpulan data ini 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan dengan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Teknik observasi merupakan 

cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian.
56

 

Dalam melakukan observasi peneliti melakukan pengumpulan 

data dengan terus terang dan tersamar. Dalam observasi terus terang 

mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir aktivitas 

penelitian. Tetapi dalam suatu saat juga tidak terus terang atau 

tersamar dalam observasi, hal ini menghindari kalua data yang dicari 

merupakan data yang dirahasiakan, kemungkinan kalau dilakukan 

terus terang peneliti tidak akan diizinkan untuk melakukan observasi. 
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Sehingga peneliti melakukan pengamatan secara langsung tentang 

kegiatan dan Menajemen program tahfiz qur‟an dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah instrumen yang juga sangatlah dibutuhkan 

dalam pengumpulan data. Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 

data yang sesuai atau valid mengenai informasi yang dibutuhkan 

peneliti, yaitu dengan mendokumentasikan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 
57

 

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang atau instansi.
58

 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dan mencari data-data mengenai 

hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya yang dijadikan 

penguat data tentang Menajemen program tahfiz qur‟an dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Al-Amanah Al-Islami Bangkinang 

Kota. 

Dokumentasi yang diperlukan diantaranya: tentang visi, misi 

dan tujuan Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota , struktur 

organisasi, rencana strategi sekolah, rekapitulasi guru, karyawan, 
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jadwal ekstrakurikuler, data siswa dan sarana prasarana sekolah. 

Dokumen ini diperlukan sebagai data acuan dasar untuk menentukan 

Menajemen program tahfiz qur‟an dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Al-Amanah Al-Islami Bangkinang Kota. 

E. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

priode tertentu. Adapun tahapan analisis data : 

1. Pengumpulan data  

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua 

bagian yang deskriptif dan relfektif.
59

 

2. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses memilih, memusatkan perhatian, 

menyederhanakan, meringkas, dan mentransformasikan data 

mentah.
60

 Reduksi data adalah analisis data yang dilakukan dengan 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci, semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data semakin 

banyak, kompleks dan rumit.  
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Untuk perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan lagi.
61

 

3. Penyajian data 

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang 

disusun berdasar kategori atau pengelompokanpengelompokan yang 

diperlukan
62

 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya, namun yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kuantitatif adalah 

dengan teks yang bersifat  naratif.
63

 Pada tahap ini peneliti menyajikan 

data yang telah direduksi dengan membuat kerangka pembahasan dan 

menyajikan dalam bentuk deskripsi analisis. kemudian selanjutnya 

akan dilakukan penarikan kesimpulan.  
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4. Menarik dan verifikasi kesimpulan 

Menarik dan verifikasi kesimpulan yaitu proses untuk 

menyimpulkan hasil penelitian sekaligus memverifikasi bahwa 

kesimpulan tersebut didukung oleh data yang dikumpulkan dan 

dianalisis. 
64

 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah 

melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. Sehingga peneliti dapat melakukan penarikan kesimpulan 

dari data yang sudah kumpulkan dan sajikan dalam laporan akhir 

penelitian.
65

 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dimaksudkan untuk memperoleh tingkat 

keterpercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil 
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penelitian.
66

 Untuk menetapkan keabsahan data, peneliti melakukan teknik 

pemeriksaan data dengan teknik ketekunan pengamatan dan teknik 

triangulasi. Teknik ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud 

mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci, dan mendalam serta 

berkesinambungan terhadap fenomena dan peristiwa yang terjadi pada latar 

penelitian, sehingga ditemukan hal-hal yang relevan dengan kepentingan 

penelitian. Dengan perkataan lain, ketekunan pengamatan bermaksud 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan masalah yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-

hal tersebut secara rinci.  

Teknik triangulasi dilakukan dengan maksud mengecek ulang derajat 

keterpercayaan data atau informasi yang telah diperoleh. Triangulasi yang 

dilakukan adalah triangulasi metode yakni pengecekan kebenaran data atau 

informasi yang diperoleh dari informan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda.
67

 

Menurut Wiliam Wiersma dalam Sugiyono, triangulasi data 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Berikut ini jenis dari triangulasi, yaitu:
68

 

1. Triangulasi sumber, pengecekkan data yang telah diperoleh melalui 

berbagai sumber. 
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67

 Ibid,  
68

  M. Burhan Bungin, Penelitian  Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2019), hlm. 257 



66 

 

 
 

2. Triangulasi teknik, pengecekkan data yang dilakukan kepada data yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari 

wawancara dicek dengan observasi, dan dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu, pengecekkan data dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Menajemen Program Tahfizul Qur‟an di Pondok Pesantren Al-

Amanah Al-Islami Bangkinang Kota 

a) Planning : Penyusunan visi dan misi Program Tahfizh Al-Qur‟an 

disusun sesuai dengan tujuan program tahfiz qur‟an di Pondok 

Pesantren Al-Amanah Al-Isalmi Bangkinang kota. 

b) Organizing: Penentuan guru Pembina tahsin al-qur‟an untuk guru 

pembinaan tahfizul qur‟an adalah para guru yang sudah hafiz dan 

hafizah yang telah menghafal qur‟an,  

c) Actuating: Pembagian kelas pada program Tahfizh Al-Qur‟an  

Pentargetan hafalan  para santri yang sudah baik tahsinnya maka 

mereka akan di fokuskan pada hafiz qur‟an saja, mereka juga diberi 

target untuk bisa menghafal qur‟an 1 lembar perharinya dan disetor 

kegurunya setiap hari pembagian kelasnya ada yang di kelas juz 1 

sampai 10, juz 11-20, dan juz 20-30.  

d) Controlling: Pengawasan Program Tahfizul qur‟an pengawasan 

dilakukan setiap hari baik di kelas dan di asrama,. 

e) Evaluasi: Evaluasi Kegiatan Pengawasan Program Tahfizul qur‟an 

dilaksanakan dengan menentukan kekurangan untuk di perbaiki serta 

kelebihan yang harus ditingkatkan setiap kegiatan program tahfizul 

qur‟an ini ada harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 
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2. Mutu Lulusan Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Islami Bangkinang 

Kota 

1. Menentukan Standar mutu kompetensi lulusan pondok Pesantren Al-

Amanah Al Islami agar sama dengan standar pendidikan nasional,  

2. Memiliki standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas. Melalui 

pendidikan yang berkarakter qur‟ani di pondok pesantren Al-Amanah 

Al-Islami Bangkinang Kota.  

3. Serta memiliki visi misi dan jelas.di bentuk sesuai dengan tujuan akhir 

yang ingin di capai maka disusunlah visi misi yang sesuai. 

4. Target kebijakan mutu sekolah dalam standar isi dan penilaian. dalam 

kebijakkan mutu Pondok Pesantren pada standar isi dan penilaian 

berbasis kurikulum pendidikan islam serta penilain berfokus pada 

pengembangan karakter dan akhalak santri. 

5. Mutu lulusan pondok pesantren sudah sesuai dengan yang diharapkan 

sejauh ini cukup memuaskan beberapa lulusan sudah mamapu 

berkiprah di masyarakat. 

6. Deskripsi profil lulusan yang diharapkan dapat terwujud dalam tiap 

mata pelajaran adalah gambaran kemampuan, pengetahuan, dan sikap 

yang ingin dicapai oleh siswa setelah menyelesaikan suatu mata 

pelajaran 

7. Agar tiap mata pelajaran berorientasi dan memberikan kontribusi 

mewujudkan pendidikan nasional yang bertaqwa. 
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3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat Program Tahfizul Qur‟an 

di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-islami Bangkinang Kota 

a) Pendukung:  

1) Kecerdasan dengan kecerdasan yang mempuni para santri lebih 

cepat menyelesaikan target hafalan qur‟annya dan  

2) Faktor Motivasi juga bisa menjadi pendukung program tahfizul 

karena dapat membantu percepatan dalam menuntaskan hafalan 

b) Penghambat:  

1) Sikap malas, Tidak Sabar dan Putus Asa mayoritas datang pada 

setiap anak yang belajar jadi kita harus mampu mengentaskan 

sikap malas agar kembali semangat dalam belajar.  

2) Tidak Bisa Mengatur Waktu juga sangat penting dalam menghafal 

al-qur‟an agar target hafalan mudah di capai maka perlu efesiensi 

waktu yang tepat.  

3) Sering Lupa bisa menjadi penghambat program tahfizul qur‟an 

lupa itu adalah penyakitnya ilmu makanya para santri agar 

memiliki hapalan yang kuat maka harus rajin muraja‟ah hafalannya 

B. Saran 

Menajemen program tahfizul qur‟an di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-

Islami Bangkinang Kota sudah berjalan cukup baik, itu tampak dari mutu 

lulusannya yang berkualitas serta dalam pelaksanaan menajemen program ini 

ada beberapa factor yang menjadi pendukun dan penghambat. 
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Lampiran I 

Pedoman Wawancara 

Proposisi Indikator Sub-Indikator Intrumen 

Menajemen Program Tahfizul 

Qur‟an 

1. Planning a) Penyusunan visi dan misi 

Tahfizh Al-Qur‟an   

b) Penyusunan program Tahfizh 

Al-Qur‟an   

c) Menunjuk koordinator 

program Tahfizh Al-Qur‟an   

d) Penyusunan waktu dan 

jumlah jam pembelajaran 

Tahfizh Al-Qur‟an   

e) Penyusunan metode dan 

media pembelajaran   

f) Penyusunan target 

pencapaian Tahfizh Al-

Qur‟an   

g) Menentukan ruang kelas 

belajar  

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

2. Organizing a) Penentuan guru Pembina 

tahsin al-qur‟an 

b) Pembagian guru tahfiz 

c) Pembagian guru pembinan 

kelompok tahsin dan tahfiz 

3. Actuating a) Pembagian kelas pada 

program Tahfizh Al-Qur‟an  

Pentargetan hafalan   

b) Pengklasifikasian siswa 



 
 

 
 

sesuai kuantitas hafalan   

c) Mengorganisasikan 

pelaksanaan kegiatan belajar 

peserta didik (individual, 

kelompok atau klasikal)   

d) Penyajian belajar dengan 

metode pembelajaran yang 

sesuai melalui pemanfaatan 

sumber belajar dan fasilitas 

belajar yang tersedia   

e) Guru membuka kegiatan 

pembelajaran melalui 

apersepsi,  

f) Pemotivasian siswa  

4. Controlling a) Pengawasan 

b) Pengarahan 

5. Evaluasi  a. Evaluasi Kegiatan  

Mutu Lulusan 1. Standar Mutu Lulusan a) Standar mutu kompetensi 

lulusan minimal sama dengan 

standar nasional pendidikan.  

b) Memiliki standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang 

jelas. 

c) Memiliki visi misi dan jelas. 

d) Target kebijakan mutu 

sekolah dalam standar isi dan 

penilaian. 

e) Tujuan pendidikan tiap mata 

pelajaran. 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 



 
 

 
 

f) Deskripsi profil lulusan yang 

diharapkan dapat terwujud 

tiap mata pelajaran. 

g) Setiap mata pelajaran 

berorientasi dan memberikan 

kontribusi mewujudkan 

pendidikan nasional yang 

bertakwa. 

Faktor-faktor pendukung dan 

penghambat 

Pendukung a) Faktor Kesehatan 

b) Faktor Psikologis 

c) Faktor Kecerdasan 

d) Faktor Motivasi 

e) Faktor Usia 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

 Penghambat 

 

a) Malas, Tidak Sabar dan Putus 

Asa 

b) Tidak Bisa Mengatur Waktu 

c) Sering Lupa 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran II 

Pertanyaan Wawancara 

Proposisi Indikator Sub-Indikator 

Menajemen Program 

Tahfizul Qur‟an 

1. Planning a) Bagaimana Penyusunan 

visi dan misi Program 

Tahfizh Al-Qur‟an ? 

b) Apa tujuan Penyusunan 

program Tahfizh Al-

Qur‟an  ? 

c) Siapa saja yang di tunjuk 

sebagai  koordinator 

program Tahfizh Al-

Qur‟an  ? 

d) Bagaimana Penyusunan 

waktu dan jumlah jam 

pembelajaran Tahfizh 

Al-Qur‟an  ? 

e) Bagaimana Penyusunan 

metode dan media 

pembelajaran  ? 

f) Bagaimana Penyusunan 

target pencapaian 

Tahfizh Al-Qur‟an  ? 

g) Bagaimana Menentukan 

ruang kelas belajar ? 

2. Organizing a) Bagaimana Penentuan 

guru Pembina tahsin al-

qur‟an? 

b) Bagaiaman Pembagian 

guru tahfiz? 

c) Bagaimana Pembagian 

guru pembinan kelompok 

tahsin dan tahfiz? 

3. Actuating a) Bagaimana Pembagian 

kelas pada program 

Tahfizh Al-Qur‟an  

Pentargetan hafalan  ? 

b) Bagaimana 

Pengklasifikasian siswa 

sesuai kuantitas hafalan   

? 

c) Bagaimana 

Mengorganisasikan 

pelaksanaan kegiatan 

belajar peserta didik 

(individual, kelompok 

atau klasikal)  ? 

d) Bagaimana Penyajian 



 
 

 
 

belajar dengan metode 

pembelajaran yang sesuai 

melalui pemanfaatan 

sumber belajar dan 

fasilitas belajar yang 

tersedia   ? 

e) Bagaimana Guru 

membuka kegiatan 

pembelajaran melalui 

apersepsi, ? 

f) Bagaimana Pemotivasian 

siswa  ? 

4. Controlling a) Bagaiaman Pengawasan 

Program Tahfizul qur‟an? 

b) Bagaimana Pengarahan 

Pengawasan Program 

Tahfizul qur‟an? 

5. Evaluasi  a) Bagaimana Evaluasi 

Kegiatan Pengawasan 

Program Tahfizul qur‟an? 

Mutu Lulusan 1. Standar Mutu Lulusan a) Bagaimana menentukan 

Standar mutu kompetensi 

lulusan pondok Pesantren 

Al-Amanah Al Islami 

agar sama dengan standar 

pendidikan nasional?  

b) Bagaimana cara agar 

Memiliki standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar yang 

jelas.? 

c) Bagaimana Memiliki visi 

misi dan jelas.? 

d) Apa saja Target 

kebijakan mutu sekolah 

dalam standar isi dan 

penilaian.? 

e) Apa Tujuan pendidikan 

tiap mata pelajaran.? 

f) Bagaimana deskripsi 

profil lulusan yang 

diharapkan dapat 

terwujud dalam tiap 

mata pelajaran? 

g) Bagaimana agar tiap mata 

pelajaran berorientasi dan 

memberikan kontribusi 

mewujudkan pendidikan 

nasional yang bertaqwa? 



 
 

 
 

Faktor-faktor 

pendukung dan 

penghambat 

Pendukung a) Bagaimana Faktor 

Kesehatan bisa menjadi 

pendukung program 

tahfizul qur‟an? 

b) Bagaimana Faktor 

Psikologis bisa menjadi 

pendukung program 

tahfizul qur‟an? 

c) Bagimana Faktor 

Kecerdasan bisa menjadi 

pendukung program 

tahfizul qur‟an? 

d) Bagaimana Faktor 

Motivasi bisa menjadi 

pendukung program 

tahfizul qur‟an? 

e) Bagaimana Faktor Usia 

bisa menjadi pendukung 

program tahfizul qur‟an? 

Penghambat 

 

a) Kenapa Malas, Tidak 

Sabar dan Putus Asa bisa 

menjadi penghambat 

program tahfizul qur‟an? 

b) Kenapa Tidak Bisa 

Mengatur Waktu, bisa 

menjadi penghambat 

program tahfizul qur‟an? 

c) Kenapa Sering Lupa bisa 

menjadi penghambat 

program tahfizul qur‟an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran III 

Dokumentasi Penelitian 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

























 


